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SARI 
 
Cekungan Kutai merupakan cekungan dengan lapangan-lapangan raksasa 
penghasil minyak dan gas bumi di Indonesia. Eksplorasi yang dilakukan pada 
daerah penelitian dilakukan pada lapangan dengan umur Miosen pada zona-zona 
reservoir berupa batuan klastik. Metode analisis pada penelitian ini adalah analisis 
data primer dan sekunder. Analisis data primer meliputi analisis dengan metode 
simultaneous multi-well, analisis sejarah pemendaman dan sebaran dari mineral 
lempung. Dalam menunjang analisis tersebut, digunakan data berupa XRD, 
petrografi, SEM, Ro%, well log, umur batuan dan routine core report dari 
perusahaan.  
Provenans berasal dari batuan beku plutonik asam dengan komposisi kuarsa 
monokristalin sebesar 77,5% yang mengalami proses reworked dan membentuk 
kebundaran subangular-subrounded. Batuan vulkanik yang ditandai dengan 
mineral feldspar (6,24%) dan litik (16,25%) menandakan batuan berasal dari hasil 
recycled orogen. Diagenesis batuan memasuki tahap mesogenesis. Diagenesis 
mineral lempung terdiri dari dua tahap yaitu tahap early diagenesis dan burial 
diagenesis. Tahap early diagenesis terjadi pada temperatur yang berkisar antara 20 
hingga 85˚C serta pada rentang Ro 0% hingga 0,65% di kedalaman 0 hingga 6500 
ft. Tahap burial diagenesis dengan persen illitisasi mencapai 70% terjadi pada 
rentang temperatur lebih dari 85˚C dengan rentang Ro lebih dari 0,65% di 
kedalaman lebih dari 6500 ft. Illitisasi dari mineral illit terbentuk hingga 50% 
umumnya dimulai pada umur Miosen Tengah dan terbentuknya mineral illit 70% 
dimulai pada umur Miosen Akhir. Proses illitisasi yang menjadi penanda 
dimulainya tahapan burial diagenesis dan juga menjadi penanda top tekanan luap 
diinisiasi dari pembentukan mineral illit yang melingkupi grain mengurangi 
porositas dan permeabilitas batuan. Pada penyebaran illitisasi, kualitas reservoir 
dari barat daya – timur laut adalah semakin buruk. Illitisasi pada lapangan yang 
berada di bagian timur laut dimulai pada zona prospek yang menjadi tujuan 
eksplorasi yaitu zona E, F dan G. Selain itu, proses illitisasi menyebabkan 
terlepasnya air (H2O) yang menjadi inisiasi dari proses tekanan luap yang dapat 
mengurangi kualitas reservoir. 
 
Kata kunci: Cekungan Kutai, Diagenesis Mineral Lempung, Analisis Kualitas 
Reservoir, Multimineral, Illitisasi 
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ABSTRACT 
 
 Kutai Basin is a basin with huge oil and gas fields in Indonesia. Exploration 
conducted in the research area was done in a field with Miocene age in reservoir 
zones in the form of clastic rock. The analysis methods in this research are primary 
and secondary data analysis. The primary data analysis including simultaneous 
multi-well analysis, burial history analysis, and the distribution of clay minerals. 
To support that analysis, the XRD, Petrography, SEM, Ro%, Well Log, Rock Age, 
and routine core reports data from the company are also used. 
 The provenances are derived from plutonic felsic igneous rocks with 77.5% 
composition of monocrystalline quartz which has reworked processes and forming 
a subangular – subrounded grain roundness. The volcanic rock which has 
characteristics of composing by feldspar minerals (6.24%) and lithic (16.25%) is 
indicating that rocks are derived from recycled orogenic. Diagenesis of rock enters 
the stage of mesogenesis. The diagenesis of clay minerals consists of two stages: 
early diagenesis and burial diagenesis. The early diagenesis stage occurs at 
temperatures ranging from 20 to 85° C and in the Ro% range of 0% to 0.65% at 
depths of 0 to 6500 ft. The burial stage diagenesis with 70% percent illitization 
occurred in temperature range more than 85˚C with Ro% range more than 0.65% 
at depth over 6500 ft. Illitization from illite mineral is formed up to 50% generally 
begins at the Middle Miocene age and the formed up to 70% starts at the Late 
Miocene age. The illitization process which marks the beginning of the burial 
diagenesis stage and marks the top of overflowing pressure is initiated from the 
formation of illite minerals that covering the grain, reduces the porosity and 
permeability of the rocks. In the distribution of illitization, the reservoir quality 
from the southwest to the northeast is getting worse. Illitization in the northeast of 
the field begins in the prospective zones which become the purpose of the 
exploration, there are E, F and G zones. In addition, the illitization process causes 
the water (H2O) release which initiated from the overflow pressure process which 
can reduce the quality of the reservoir. 
 
Keywords: Kutai Basin, Clay Minerals Diagenesis, Reservoir Quality Analysis, 
Multi-Minerals, Illitization 
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